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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Untuk terus mengembangkan potens yang dimiliki manusia, maka
diperlukanlah pendidikan yang merupakan sarana dalam upaya menyeimbangkan
antara aspek jasmani dan rohani. Melalui pendidikan maka segala kebutuhan
jasmani dan rohani akan dapat terpenuhi, sebab pendidikan memberikan masukan
mengenal kebutuhan tersebut dan sebagai alternatif pemecahan masalah yang
dihadapi dalam kehidupan.

Dengan pendidikan akan dapat membentuk manusia yang terampil,
mandiri dan mempunya kepribadian yang luhur, sebagaimana dalam Undang-
undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 yang
berbunyi:

Pendidikan Nasional berfungss mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu cukup, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.?

Mengingat pendidikan selalu berkenaan dengan upaya pembinaan manusia,

maka keberhasilan pendidikan sangat bergantung kepada unsur manusiawinya.

Unsur manusia yang paing menentukan keberhasilan pendidikan adalah
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pelaksana pendidikan yaitu guru. Oleh karena itu guru harus mempunyai
kepribadian yang baik. la tidak hanya cukup mengetahui bahan ilmu pendidikan
yang akan diberikan kepada peserta didik sga, tapi ia juga harus mampu
memberikan motivasi dalam proses interaksinya dengan peserta didik dan dalam
hal ini guru juga harus memenuhi pulatentang metodol oginya.

Penyampaian ilmu pengetahuan tidak akan dapat terlaksana dengan baik
tanpa adanya suatu interaks yang baik antara guru dan peserta didik. Melaui
proses interaksi inilah pendidik kemudian dapat menyampaikan bahan pengajaran
kepada peserta didik, menyampaikan aspirasi, gagasan dan ide yang tetuang
dalam satu lingkup penggjaran yang harmonis, sehingga suasana pembelgjaran
benar-benar menjadi wadah untuk menimba ilmu pengetahuan. Demikian pula
halnya, dalam pembelgjaran Akidah Akhlak merupakan pendidikan rohani yang
besar sekali pengaruhnya bagi perkembangan moral dan perilaku peserta didik.

Allah % berfirman dalam QS. An-Nahl ayat 125:
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Dari ayat di atas merupakan perintah menyeru manusia kepada jalan Tuhan
dengan cara yang bijaksana dan juga nasehat yang bak serta bantahan dengan
cara yang baik pula. Secara umum Islamn menggarkan untuk melaksanakan
pendidikan terhadap anak berdasarkan pandangan bahwa anak sebagai makhluk
yang sedang tumbuh dan berkembang kearah kedewasaan. Mereka memiliki

kemampuan yang dinamis dan responsif terhadap pengaruh dari luar dirinya,



sehingga dalam proses mendidik tidak perlu terjadi pemaksaan, karena perbuatan
yang demikian berlawanan dengan firman Allah yang demikian.

Penggjaran hendaknya benar-benar bisa disampaikan menurut tingkat
kemampuan dan pertumbuhannya. Oleh karena itu setiap teknik pendidikan harus
mampu menunjang perkembangan anak didik menuju arah kedewasaan sebagai
usaha yang sadar akan tujuan.?

Dalam hal demikian, interaksi antara guru dan peserta didik harus mampu
menunjukkan hubungan yang bersifat edukatif (mendidik), yaitu interaks edukatif
antara guru dan peserta didik yang berlangsung dalam ikatan tujuan pendidikan.
Dalam interaksi edukatif, unsur guru dan peserta didik harus aktif dalam arti
sikap, mental dan perbuatan. Sikap dan tingkah laku guru yang edukatif adalah
dengan cara berusaha untuk mengubah tingkah laku, sikap dan perbuatan peserta
didik menjadi lebih baik, dewasa dan bersusila yang cakap.*

Dalam pembelgaran, seorang guru akan menjalankan yang namanya
interaksi edukatif, beberapa hal yang sangat penting untuk guru perhatikan, yaitu
memaksimalkan dan memastikan apakah peserta didik paham atau tidak terhadap
materi yang disampaikan, ada kemungkinan peserta didik bisa terlihat paham tapi
sebenarnya mereka belum paham terhadap materi yang disampaikan, misalnya
karena sifat malu bertanya dan lain-lain. Dalam proses pembelgaran guru
biasanya bertanya kepada peserta didik apakah mereka sudah paham atau belum,

respon yang terlihat dari pesertadidik sangat penting untuk diperhatikan dan harus
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dibuktikan sesuai dengan teknik pembelgaran, apabila respon peserta didik itu
pasif atau banyak yang diam, maka hal tersebut perlu diperhatikan oleh guru, ada
kemungkinan peserta didik yang diam adalah karena belum paham terhadap
materi. Oleh karena itu seorang guru harus profesional dalam menghadapi
berbagai macam karakter peserta didik dan lebih memperhatikan lagi bagaimana
interaksi edukatif yang dijalankan dalam proses pembelgaran. Mengingat
pentingnya interaksi edukatif dalam pembelgjaran tersebut, maka penulis merasa
tertarik dan perlu untuk mengadakan penelitian dengan memberi judul: “Interaksi
Edukatif Guru dan Siswa dalam Pembelgaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah

Fathussalam Desa Banyiur kecamatan Anjir Pasar kabupaten Barito Kuala”.

B. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap judul yang dimaksud, maka:
1. Interaksi: yaitu saling mempengaruhi, saling menarik, saling meminta dan
saling memberi.®> Sedangkan Edukatif berasal dari bahasa inggris Educate
yang berarti bersifat mendidik.® Interaksi edukatif yaitu proses dimana
berlangsungnya sifat tertentu, interaksi pendidik dan peserta didik untuk
saling berkomunikasi dengan sengga dan direncanakan dalam ruang

lingkup pembelgjaran/pendidikan.” Jadi interaksi edukatif yang dimaksud
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h. 14.

adalah bagaimana pola interaksi yang terjadi antara guru dan peserta didik

dalam belgjar Akidah Akhlak yang melipuiti:

a. Pola interaksi satu arah (komunikasi sebagal aksi), yaitu pola
komunikasi guru-peserta didik, dalam hal ini tidak ada balikan bagi
guru dari peserta didik. Guru fokus menyampaikan pesan sedangkan
peserta didik fokus menerima tanpa ada komunikasi dengan peserta
didik lainnya.

b. Pola interaks dua arah (komunikasi sebagai interaksi), yaitu pola
komunikasi guru-peserta didik-pendidik, dalam hal ini ada balikan bagi
guru, namun tidak adainteraksi antar peserta didik.

c. Pola interaksi multi arah (komunikas sebagai transaksi), yaitu pola
komunikasi guru-peserta didik, peserta didik-guru, peserta didik-
peserta didik, polaini adalah interaksi optimal antara guru dan peserta
didik, dan antara peserta didik dengan peserta didik lainnya.®

Pembelgjaran yaitu proses terjadinya kegiatan belajar-mengajar, atau cara

menjadikan seseorang menjadi belgjar.® Dalam pembelgjaran ada beberapa

tahapan proses, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap
evaluasi.™® Jadi yang dimaksud dari pembelgjaran ini adalah pembelgjaran
pada tahap pelaksanaan belgjar, yaitu pola interaks yang terjadi antara

guru dan peserta didik pada saat belgjar Akidah Akhlak.
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C. Fokus Penelitian
Fokus masalah pada penelitian ini adalah Interaksi edukatif guru dan siswa
daam pembelgaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Fathussalam desa
Banyiur Kecamatan Anjir Pasar Kabupaten Barito Kuala, dengan sub. Fokus
sebagal berikut:
1. Pola-polainteraks edukatif Guru dan Siswa, meliputi:
a Polakomunikasi satu arah
b. Polakomunikas duaarah
c. Polakomunikasi multi arah
2. Faktor pendukung polainteraksi guru dan siswa, meliputi:
a. Faktor guru
b. Faktor siswa
c. Faktor fasilitas/sarana
3. Faktor penghambat polainteraksi guru dan siswa, melipuiti:
a. Faktor guru
b. Faktor siswa

c. Faktor fasilitas sarana

D. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini, adalah untuk mengetahui Interaks edukatif guru dan
siswa dalam pembelgaran Akidah Akhlak dimadrasah Aliyah Fathussalam desa
Banyiur Kecamatan Anjir Pasar Kabupaten Barito Kuala, yang melipuiti:

1. Pola-polainteraks edukatif guru dan siswa, meliputi:



a Polakomunikasi satu arah
b. Polakomunikas duaarah
c. Polakomunikasi multi arah
2. Faktor Pendukung polainteraksi guru dan siswa, melipuiti:
a. Faktor guru
b. Faktor siswa
c. Faktor fasilitas/sarana
3. Faktor penghambat polainteraksi guru dan siswa, melipuiti:
a. Faktor guru
b. Faktor siswa

c. Faktor fasilitas sarana

E. Alasan Memilih Judul
Adapun yang menjadi alasan dalam pemilihan judul di atas, diantaranya:

1. Pada mata pelgjaran Akidah Akhlak diperlukan interaks edukatif antara
guru dan peserta didik, selain memberikan ilmu pengetahuan, yang lebih
penting adalah bagaimana cara pelaksanaan/penyampaian ilmunya agar
peserta didik dapat memahami dengan baik. Interaksi edukatif yang
maksimal akan membuat proses pembelgaran menjadi Iebih terarah, guru
dan peserta didik akan merasakan timbal balik yang bermanfaat.

2. Médlihat dari status sekolah yang masih swasta, penulis mendapati opini
sebagian masyarakat bahwa sekolah yang berstatus negeri selalu lebih

unggul dalam segala hal dari pada sekolah yang berstatus swasta. Oleh



karena penulis tertarik untuk mengetahui bagaimana interaksi edukatifnya

tanpa memandang status sekolah, baik yang negeri maupun swasta.

F. Signifikans Penelitian

Sistematika penulisan dalam skripsi secara garis besar dibagi menjadi lima
bab, yang terdiri dari:

BAB | Pendahuluan, yang berisikan latar belakang masalah, definisi
operasional, fokus pendlitian, tujuan penelitian, alasan memilih judul, signifikans
penelitian dan sistematika penulisan.

BAB |l Landasan Teoritis, secara garis besar yang meliputi pengertian
interaksi edukatif dalam pembelgaran, pengertian pembelgjaran Akidah Akhlak di
MA dan jenisinteraksi edukatif dalam pembelgaran.

BAB Ill Metode Penelitian, yang meliputi jenis penelitian, desain
penelitian, subjek dan objek penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan
data, teknik pengolahan data dan analisis, dan prosedur penelitian.

BAB 1V Laporan Hasil Penelitian, yang berisikan tentang gambaran umum
lokasi penelitian, penyajian data dan analisis data.

BAB V Penutup, yang berisikan simpulan dan saran-saran.



